Department of Digital Business

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)
Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
———> Vol. 5 No. 2 (2026) pp: 26931-26940

guwversmas P-|SSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X

Pengaruh Pengembangan SDM dan Etos Kerja terhadap Peningkatan
Kualitas Kerja Karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten
Ciamis

Riesta Alwiyah?, Irfan Rizka Akbar?
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Pamulang
riestaalwiyahl5@gmail.com, dosen02461@unpam.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengembangan sdm dan etos kerja terhadap kualitas kinerja
karyawan pada CV. Cahaya bungsu raya kabupaten ciamis. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan CV. Cahaya bungsu raya yaitu sebanyak 50 karyawan dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik dengan menggunakan pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
uji koefisien determinasi, uji T hipotesis dan uji F hipotesis. Hasil penelitian pengaruh pengembangan sdm dan etos kerja
terhadap kualitas kinerja karyawan pada CV. Cahaya bungsu raya kabupaten ciamis ditunjukan oleh persamaan regresi linear
berganda Y = 2,893 + 0,021 X1 + 0,400 X2. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh F hitung
> F tabel atau 26,375 > 3,20 dan diperkuat oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi variabel
pengembangan sdm (X1) dan etos kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 52,8% terhadap kualitas kinerja karyawan pada
CV. Cahaya bungsu raya kabupaten ciamis. Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terbukti terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara pengembangan sdm (X1) dan etos kerja (X2) terhadap kualitas kerja
karyawan (Y).

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Etos Kerja, dan Kualitas Kerja Karyawan

1. Latar Belakang

Peningkatan kualitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik akan memiliki
karyawan yang kompeten, produktif, serta mampu menunjukkan kinerja yang optimal. Pengembangan sumber
daya manusia menjadi hal yang penting dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan
karyawan agar mampu mengikuti perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif.

Etos kerja juga memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Etos kerja mencerminkan tingkat tanggung jawab, disiplin, serta komitmen karyawan terhadap tugas
yang diberikan. Karyawan dengan etos kerja yang tinggi cenderung bekerja lebih maksimal dan konsisten dalam
menghasilkan kinerja yang baik. Pengembangan sumber daya manusia yang efektif serta didukung oleh etos kerja
yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kualitas kerja karyawan dalam suatu organisasi.

Kualitas kerja karyawan menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan.
Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mampu menghasilkan kinerja yang optimal

melalui sumber daya manusia yang berkualitas. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kualitas kerja
karyawan belum selalu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan ketepatan, ketelitian, dan konsistensi dalam bekerja.

Menurut Da’is., dkk. (2024:15), kualitas kerja yang baik tercermin dari ketepatan, ketelitian, konsistensi, serta
kemampuan karyawan dalam memenuhi standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Pada perusahaan jasa dan
operasional, kualitas kerja menjadi tolok ukur utama dalam menilai kinerja karyawan karena berpengaruh langsung
terhadap kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan citra Perusahaan. Maka perusahaan dituntut untuk
memastikan bahwa setiap karyawan mampu menghasilkan kualitas kerja yang optimal sesuai dengan tuntutan
pekerjaan.
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CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis sebagai perusahaan yang bergerak di bidang operasional dan
pelayanan dituntut untuk mampu memberikan kinerja terbaik melalui kualitas kerja karyawan yang tinggi
Kenyataannya dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, kualitas kerja menjadi faktor penting yang
menentukan daya saing perusahaan. Tetapi kualitas kerja karyawan tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari kebijakan perusahaan maupun dari karakteristik individu
karyawan.

Salah satu faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja adalah pengembangan sumber daya
manusia. Pengembangan SDM merupakan upaya perusahaan dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan karyawan melalui Pelatihan, pembinaan, serta program pengembangan lainnya (Apriliana &
Nawangsari, 2021:3). Pengembangan SDM yang dilakukan secara efektif akan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi karyawan, sehingga karyawan mampu bekerja lebih optimal, lebih efisien, serta
menghasilkan output yang sesuai dengan standar perusahaan. Dengan begitu pengembangan SDM yang baik
diyakini dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan.

Tabel 1.1
Pra Survey Kualitas Kerja Karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis
No | Indikator Pernyataan Setuju | Persentase | Tidak Setuju Persentase
Karyawan mampu
Ketepatan menyelesaikan pekerjaan
1 Wak't)u tepat  waktu  sesuai [ 13 65% 7 35%
dengan target yang telah
ditentukan
Karyawan bekerja
dengan teliti  dalam
2 | Ketelitian | menyelesaikan pekerjaan | 12 60% 8 40%
sehingga meminimalisir
kesalahan
Rata-rata 25 62,5% 15 37:5%

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai pra survei kualitas kerja pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis, dapat
diketahui bahwa secara umum kualitas kerja karyawan berada pada kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari
dominasi persentase respon setuju pada setiap indikator, meskipun belum menunjukkan hasil yang optimal. Nilai
rata-rata sebesar 62,5% pada kategori setuju menunjukkan bahwa kualitas kerja karyawan masih perlu
ditingkatkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat aspek yang memerlukan perhatian lebih dari
perusahaan.

Sebanyak 65% responden menyatakan bahwa karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai
dengan target yang telah ditentukan, sedangkan 35% responden menyatakan tidak setuju. Persentase ini
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah mampu memenuhi target waktu yang diberikan. Ketepatan
waktu menjadi salah satu indikator penting dalam mencerminkan kualitas kerja yang baik. Tingkat persentase yang
belum maksimal menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan yang belum sepenuhnya konsisten dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan.

Sebesar 60% responden menyatakan bahwa karyawan bekerja dengan teliti dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga dapat meminimalisir kesalahan, sementara 40% responden menyatakan tidak setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat ketelitian kerja karyawan masih perlu ditingkatkan. Ketelitian dalam bekerja menjadi
faktor penting dalam menghasilkan pekerjaan yang akurat dan sesuai standar. Tingkat ketelitian yang belum
optimal dapat berdampak pada kualitas hasil kerja secara keseluruhan.

Pra survei menunjukkan bahwa kualitas kerja karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis berada
pada kategori cukup baik namun belum optimal. Persentase yang belum terlalu tinggi pada setiap indikator
menunjukkan adanya ruang perbaikan dalam peningkatan kualitas kerja. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pengembangan sumber daya manusia dan etos kerja terhadap
kualitas kerja karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat dalam meningkatkan
kualitas kerja karyawan secara menyeluruh.
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Tabel 1.2
Pra Survey Pengembangan Sumber Daya Manusia pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis

No Indikator Pernyataan Setuju | Persentase ;—el fua}ﬁ Persentase

Perusahaan
memiliki  tujuan
pengembangan 11 55% 9 45%
SDM vyang jelas
bagi karyawan
Pelatih dalam
program

Pelatih pengembangan
2 Pengembangan memiliki
kompetensi  yang
memadali

Materi
pengembangan
3 Materi yang  diberikan 12 60% 8 40%

Pengembangan | sesuai dengan

kebutuhan
pekerjaan
Metode
pengembangan
yang  digunakan 9 45% 11 55%
mudah  dipahami
oleh karyawan
Peserta
pengembangan
SDM dipilih secara | 10 50% 10 50%
tepat sesuai
kebutuhan

Rata-rata 52 52% 48 48%
Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai pra survei pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada CV Cahaya
Bungsu Raya Kabupaten Ciamis, dapat diketahui bahwa upaya pengembangan SDM di perusahaan telah
dilaksanakan, namun tingkat efektivitasnya masih belum optimal pada setiap indikator. Hasil persentase
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara respon setuju dan tidak setuju, sehingga mencerminkan bahwa
pelaksanaan program pengembangan belum sepenuhnya dirasakan oleh seluruh karyawan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar program pengembangan SDM
dapat berjalan secara lebih efektif. Situasi tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan pengembangan SDM secara menyeluruh.

Tujuan
1 Pengembangan

10 50% 10 50%

Metode
4 Pengembangan

Peserta
5 Pengembangan

Sebanyak 55% responden menyatakan bahwa perusahaan memiliki tujuan pengembangan SDM yang jelas,
sedangkan 45% responden menyatakan tidak setuju. Persentase ini menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian
karyawan yang belum memahami secara jelas arah dan tujuan dari program pengembangan yang dilakukan
perusahaan. Kejelasan tujuan merupakan hal penting dalam menentukan keberhasilan suatu program
pengembangan SDM. Ketidakjelasan tujuan dapat berdampak pada rendahnya efektivitas pelaksanaan program
tersebut.

Sebesar 50% responden menilai bahwa pelatih dalam program pengembangan memiliki kompetensi yang
memadai, sementara 50% responden lainnya menyatakan tidak setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas
pelatih masih belum sepenuhnya memenuhi harapan seluruh karyawan. Kompetensi pelatih memiliki peran
penting dalam menyampaikan materi serta meningkatkan pemahaman peserta pelatihan. Ketidakseimbangan
penilaian ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas pelatih dalam program pengembangan SDM.

Sebanyak 60% responden menyatakan bahwa materi pengembangan yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan, sedangkan 40% responden menyatakan tidak setuju. Persentase tersebut menunjukkan bahwa materi
pelatihan sudah cukup relevan, namun belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan seluruh karyawan. Kesesuaian
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materi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan. Ketidaksesuaian materi dapat
menyebabkan kurang optimalnya peningkatan kompetensi karyawan.

Sebesar 45% responden menyatakan bahwa metode pengembangan yang digunakan mudah dipahami, sementara
55% responden menyatakan tidak setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam pelatihan
belum sepenuhnya efektif bagi seluruh karyawan. Metode yang kurang tepat dapat menghambat proses
pemahaman dan penerapan materi pelatihan. Situasi ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam pemilihan
metode pengembangan yang lebih sesuai.

Sebanyak 50% responden menilai bahwa peserta pengembangan SDM telah dipilih secara tepat sesuai kebutuhan,
sedangkan 50% responden lainnya menyatakan tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa proses penentuan
peserta pelatihan masih belum sepenuhnya tepat sasaran. Ketepatan dalam pemilihan peserta sangat penting untuk
memastikan efektivitas program pengembangan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu melakukan
evaluasi dalam menentukan karyawan yang mengikuti program pengembangan.

Maka pra survei ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis
belum berjalan secara optimal. Persentase yang cenderung seimbang antara setuju dan tidak setuju menunjukkan
adanya permasalahan dalam pelaksanaan program pengembangan SDM. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pengembangan SDM terhadap kualitas kerja karyawan. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat dalam meningkatkan efektivitas pengembangan SDM
di perusahaan.

Tabel 1.3
Pra Survei Etos Kerja pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis
No | Indikator Pernyataan Setuju | Persentase | Tidak Setuju | Persentase
Karyawan —memiliki
tanggung jawab yang
1 ;r:vcggung tinggi dalam | 16 80% 4 20%
menjalankan
pekerjaan
Karyawan memiliki
Semangat semangat kerja yan
5> | kerja yang | 3¥Mang jayang |- g 75% 5 25%
tinggi tinggi _ dalam
menyelesaikan tugas
Karyawan
3 | Disiplin menunjukkan  sikap | 17 85% 3 15%
disiplin dalam bekerja
Karyawan bekerja
Tekun  dan der]gan tekun dan .
4 | serius serius dalam | 14 70% 6 30%
menyelesaikan
pekerjaan
Rata-rata 62 78% 18 22%

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai pra survei etos kerja pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis, etos
kerja karyawan secara umum tergolong baik. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi persentase jawaban setuju pada
setiap indikator yang mencerminkan adanya sikap kerja yang positif. Nilai rata-rata sebesar 78% pada kategori
setuju menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah menerapkan etos kerja yang baik dalam menjalankan
tugasnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa etos kerja karyawan telah terbentuk dengan cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.

Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa karyawan memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan
pekerjaan, sedangkan 20% responden menyatakan tidak setuju. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan telah memiliki kesadaran terhadap peran dan tanggung jawabnya dalam organisasi. Tanggung
jawab kerja merupakan salah satu indikator penting dalam mencerminkan etos kerja yang baik, sehingga mampu
mendukung pencapaian kinerja yang optimal.

Sebesar 75% responden menyatakan bahwa karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas, sementara 25% responden menyatakan tidak setuju. Pra survey tersebut menunjukkan bahwa semangat kerja
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karyawan tergolong baik, namun belum sepenuhnya merata pada seluruh karyawan. Perbedaan persepsi ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian karyawan yang belum memiliki tingkat semangat kerja yang
konsisten.

Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa karyawan menunjukkan sikap disiplin dalam bekerja, sedangkan
15% responden menyatakan tidak setuju. Persentase ini menjadi indikator tertinggi dalam etos kerja karyawan.
Disiplin merupakan nilai dasar dalam menciptakan lingkungan kerja yang profesional. Tingginya nilai pada
indikator ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang positif telah terbentuk dengan baik di lingkungan perusahaan.

Sebesar 70% responden menyatakan bahwa karyawan bekerja dengan tekun dan serius dalam menyelesaikan
pekerjaan, sementara 30% responden menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
ketekunan dan keseriusan kerja karyawan cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal. Sebagian karyawan
masih belum konsisten dalam menjaga fokus dan kesungguhan dalam bekerja.

Dapat dilihat pra survei menunjukkan bahwa etos kerja karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten
Ciamis berada pada kategori baik, namun belum sepenuhnya optimal. Beberapa indikator masih menunjukkan
adanya ketidakseimbangan persepsi responden, khususnya pada aspek semangat kerja serta ketekunan dan
keseriusan dalam bekerja. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh etos kerja terhadap kualitas kerja karyawan.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Adrinekso dkk (2024:5),
“Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pengumpulan data berbentuk angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.” Penelitian ini
merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh pengembangan sumber daya manusia dan etos
kerja terhadap peningkatan kualitas kerja karyawan pada CV. Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis

3. Hasil dan Diskusi
Uji Validitas

1. Berdasarkan hasil, diketahui bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel Pengembangan SDM (X1) semua
pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected item total correlation
> (0,273 atau rhitung > rtabel

2. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 8 butir pernyataan untuk variabel Etos Kerja (X2) semua
pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected item total correlation
> (0,273 atau rhitung > rtabel

3. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 4 butir pernyataan untuk variabel Kualitas Kerja Karyawan
(YY) semua pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected item total
correlation > 0,273 atau rhitung > rtabel

Uji Reliabilitas
Tabel 4.1
Uji Reliabilitas Pengembangan SDM

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.895 10

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu dibuktikan dengan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 atau 0,895 > 0,60. Dengan demikian data layak untuk diteruskan pada penelitian ini.
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Tabel 4.2
Uji Reliabilitas Etos Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.857, 8
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu dibuktikan dengan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 atau 0,857 > 0,60. Dengan demikian data layak untuk diteruskan pada penelitian ini.
Tabel 4.3
Uji Reliabilitas Kualitas Kerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.825 4
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu dibuktikan dengan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 atau 0,825 > 0,60. Dengan demikian data layak untuk diteruskan pada penelitian ini.

Uji Normalitas

Tabel 4.4
Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted Value

N 50
Normal Parametersa,b Mean 14.6800000

Std. Deviation 2.19610400
Most Extreme Differences Absolute 124

Positive 124

Negative -.106
Test Statistic .124
IAsymp. Sig. (2-tailed) .053c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan hasil pengujian normalitas Kolmogrov Smirnov, pada tabel 4.16 diatas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,053, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal karena nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t | Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 2.893 1.683 1.719] .092
1 Penggrgkjnga” 021 089 044 233 817 2771 3.608
Etos Kerja 400 110 .689 3.623] .001 277 3.608
a. Dependent Variable: Kualitas Kerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
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Berdasarkan tabel diatas, Hasil pengujian menunjukan untuk masing-masing variabel penelitian yaitu variabel
Pengembangan SDM dan Etos Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan yaitu nilai tolerance sebesar 0.277 >
0,10 dengan nilai VIF untuk variabel Kualitas Kerja Karyawan sebesar 3.608 < 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel independen pada penelitian ini dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4.6
Hasil Tes Uji Durbin-Watson
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 7274 529 .509 2.117 1.629

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Pengembangan SDM
b. Dependent Variable: Kualitas Kerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan
dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.629 yang berada diantara interval 1.550-2.460 Tidak ada autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.7
Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.449 1.049 3.288 .002
1 [Pengembangan SDM -.167 .056 - 7500 -2.994 .060
Etos Kerja .130 .069 A74 1.891 .065
a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan tabel Uji Glejser diatas pada variabel Pengembangan SDM (X1) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,060 dan Etos Kerja (X2) diperoleh nilai signifkansi sebesar 0,065 dimana keduanya memiliki nilai
(Sig.) > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pada kedua variabel tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas,
sehingga model regresi ini layak untuk dipakai sebagai data penelitian

Analisis Regresi Linier

Tabel 4.8
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Sé?)g?ﬁg?;ig i Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 2.893 1.683 1.719 .092
Pengembangan SDM .021 .089 .044] .233 817
Etos Kerja 400 110 .689 3.623 .001

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja Karyawan

Sumber: Olah Data SPSS 26, 2026
Tabel 4.23 Menunjukan bahwa nilai b sebesar 2,893 kemudian nilai Pengembangan SDM sebesar 0,021 dan
nilai Etos Kerja sebesar 0,400. Maka dapat dibentuk persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:
Y=2,893 + 0,021 (X1) + 0,400 (X2)
Dari persamaan regresi liniear berganda diatas, maka dapat diartikan sebagai berikut:
1. Constant (a) = 2,893 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Pengembangan SDM (X1) dan Etos Kerja
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(X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan maka nilai Kualitas Kerja Karyawan
(YY) sebesar 2,893 satuan

2. Koefisien (b1) = 0,021 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Pengembangan SDM (X1) meningkat
satu-satuan maka nilai Kualitas Kerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,021 satuan

3. Kaoefisien (b2) = 0,400 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Etos Kerja (X2) meningkat satu-satuan
maka nilai Kualitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,400 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi (r)
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan X1 dan X2 dengan Y

Model Summary

Modell R R Adjusted R Std. Error of the R Square ChangFe Statistics Sig F
Square Square Estimate Change Change df1{df2 Change
7274 .529 .509 2.117 529 26.375 2| 47, .000

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Pengembangan SDM

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan pada tabel 4.26, maka dapat di interpretasikan hasilnya yaitu Pengembangan SDM dan Etos Kerja
Terhadap Kualitas Kerja Karyawan memiliki hubungan yang “Kuat” karena diperoleh nilai R= 0,727 dengan
skala 0,600 — 0,799.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.10
Hasil Output Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 7274 529 509 2.117
a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Pengembangan SDM

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan tabel 4.29 menunjukan nilai koefisien determinasi R Square 0,529 (0,727)2x 100% = 52,9% maka
dapat disimpulkan, variabel Pengembangan SDM (X1) dan Etos Kerja (X2) memiliki kontribusi sebesar 52,9%
terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y) dan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Pengujian Hipotesis
Tabel 4.11
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Séig?fa;g?éﬁg ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 [(Constant) 3.947 1.529 2.581 .013
PengembanganSDM .225 .073 495 3.074] .004
Etos Kerja .658 .093 1.134 7.044] .000

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja Karyawan
Sumber: Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan tabel 4.30. Hasil uji signifikansi parsial (uji t) dapat disimpulkan :

1. Variabel Pengembangan SDM sebagai variabel independen menunjukan hasil statistik uji signifikansi
parsial thitung = 3,704 sedangkan ttabel 1,677 thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel
Pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan

2. Variabel Etos Kerja sebagai variabel independen menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial thitung
= 7,044 sedangkan ttabel 1,677 thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
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disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel Etos Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan

Tabel 4.12
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 [Regression 236.321 2 118.160 26.375  .000b
Residual 210.559 47 4.480,
Total 446.880 49
a. Dependent Variable: Kualitas Kerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Pengembangan SDM

Sumber: Olah Data SPSS 26, 2026
Berdasarkan tabel 4.31 Hasil uji signifikansi uji f (simultan) dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 26,375
dan Ftabel 3,20 artinya Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka bahwa Ho3 ditolak dan Ha3
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengembangan SDM dan Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Kerja Karyawan

Pengaruh Pengembangan SDM Terhadap Kualitas Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 4.788 + 0,296 X1. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,630 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil uji signifikansi uji t
variabel Pengembangan SDM (X1) sebagai variabel independen menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial
thitung = 3,074 sedangkan ttabel 1,677 thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Hoz1 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel Pengembangan SDM berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kualitas Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 2,982 + 0,422 (X2). Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,727 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil uji signifikansi
uji t variabel Etos Kerja (X2) sebagai variabel independen menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial thitung
= 7,044 sedangkan ttabel 1,677 thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Hoz2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Kerja Karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis

Pengaruh Pengembangan SDM dan Etos Kerja Terhadap Kualitas Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Pengembangan SDM dan Etos Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Kerja Karyawan dengan persamaan regresi Y= 2,893 + 0,021 (X1) + 0,400 (X2). Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,529. Maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan SDM (X1)
dan Etos Kerja (X2) memiliki kontribusi sebesar 52,9% terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y) dan sisanya 47,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil uji signifikan uji f (simultan) dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
adalah 26.375 dan Ftabel 3,20 artinya Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka bahwa Ho3
ditolak dan Ha3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengembangan SDM dan Etos Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan Pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh Pengembangan SDM dan
Etos Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada CV Cahaya Bungsu Raya Kabupaten Ciamis diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Pengembangan SDM (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Kerja Karyawan (YY) dengan persamaan regresi Y = 4.788 + 0,296 X1 Dan dengan nilai thitung > ttabel atau 3,074
> 1,677 artinya dengan nilai signifikansi 0,004 yang artinya bahwa nilai ini kurang dari tingkat signifikansi atau
0,004 < 0,05. Etos Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y) dengan
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persamaan regresi Y = 2.982 + 0,422 (X2). Dan dengan nilai thitung > ttabel atau 7,044 > 1,677 artinya dengan
nilai signifikansi 0,000 memberi makna bahwa nilai ini kurang dari tingkat signifikansi atau 0,000 < 0,05. Terdapat
pengaruh secara simultan variabel Pengembangan SDM (X1) dan Etos Kerja (X2) terhadap Kualitas Kerja
Karyawan (YY) dengan persamaan regresi Y= 2,893 + 0,021 (X1) + 0,400 (X2). Dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 52,9% sedangkan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung >
Ftabel atau 26.375> 3,20 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pengembangan SDM
(X1) dan Etos Kerja (X2) terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y).
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